Uni versitas Indonesia Library >> U - Tugas Akhir

Pelanggaran Hak Asasi Manusia: Sunat Perempuan di Mesir = Human
Rights Violation: Female Genital Mutilation in Egypt

Milena Rahmanova, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920538330& | okasi=lokal

Penelitian ini membahas mengenai praktek Female Genital Mutilation (FGM) di Mesir yang masih terjadi,
meskipun negaraini telah meratifikas berbagai konvensi internasiona seperti Konvensi Penghapusan
Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Perempuan (CEDAW) 1981, Kovens Internasional tentang Hak
Ekonomi, Sosial dan Budaya (ICESCR) 1982, Konvensi tentang Hak-Hak Anak (CRC) 1990, dan Konvensi
tentang Hak-Hak Sipil dan Politik (ICCPR) 1997. Dalam perspektif norma hak asasi manusia Internasional,
praktik FGM ini melibatkan diskriminasi dan kontrol atas kehidupan sosial perempuan, pelanggaran hak
untuk bebas dari diskriminasi gender, hak untuk hidup dan integritas fisik, hak atas kesehatan fisik dan
mental yang maksimal, dan hak untuk mendapatkan kesehatan fisik dan mental serta hak atas perlindungan
anak. Teori normaHAM Internasional yang dicetuskan dalam Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia dan
Teori Lokalisasi Norma yang dicetuskan oleh Amitav Acharya, digunakan sebagai alat analisa untuk
membahas isu ini. Dengan menggunakan Teori lokalisasi norma, penelitian ini mengeksplorasi proses
penerimaan norma eksternal baru di negara dengan budaya patriarki serta bagaimana Pemerintah Mesir
berhasil mencapai konsensus dengan semua actor domestik untuk kepentingan bersama. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui studi literatur dan studi
dokumen. Lewat analisis data naratif hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa FGM bertentangan
dengan norma HAM internasional dalam konvensi-konvensi internasional.

...... This research discusses the practice of Female Genital Mutilation (FGM) in Egypt which still occurs,
even though this country has ratified various international conventions such as the Convention on the
Elimination of All Forms of Discrimination Against Women (CEDAW) 1981, the International Convention
on Economic, Social and Cultural Rights (ICESCR) 1982, the Convention on the Rights of the Child (CRC)
1990, and the Convention on Civil and Political Rights (ICCPR) 1997. In the perspective of International
Human Rights Norms, the practice of FGM involves gender discrimination, a violation the right to be free
from gender discrimination, the right to life and physical integrity, the right to maximum physical and
mental health, and the right to child protection. Theory of International Human Rights norms which was
coined in the Universal Declaration of Human Rights and the Theory of norm localization which was coined
by Amitav Acharya, are used to analysis thisissue. Using Norm Localization Theory, this research explores
the process of accepting new external normsin a country with a patriarchal culture and how the Egyptian
Government succeeded in reaching consensus with all domestic actors for the common good. This research
uses qualitative research methods with data collection methods through literature study and document study.
Through narrative data analysis, research findings show that FGM is contrary to international human rights
norms in international conventions.
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